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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Manusia selalu berfikir keras untuk berusaha memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Manajemen menjadi hal penting bagi keberlangsungan 
hidup manusia, dimana manusia selalu mencari jalan efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan. Setiap manusia selalu berharap lebih baik dimasa depan, 
namun karena masa depan tidak dapat diprediksi dengan pasti maka perlu 
adanya manajemen strategi guna menyusun taktis dalam menentukan arah 
kemajuan di masa mendatang. Begitupun dengan pengelolaan pasar, tentu saja 
sangat memerlukan manajemen strategi yang matang dan mumpuni untuk 
mencapai kestabilitasan ekonomi. 
 Manajemen strategi sendiri merupakan suatu proses perencanaan, 
implementasi (penerapan), dan pengendalian strategi, dimana untuk 
mendukung strategi juga ditentukan dengan menentukan misi dan tujuan 
lembaga atau perusahaan untuk menghadapi lingkungan eksternalnya yang 
selalu berubah.
1
 Beberapa para ahali meneliti bahwa organisasi atau 
perusahaan yang menggunakan konsep manajemen strategi berpotensi lebih 
menguntungkan dan berhasil dibandingkan dengan organisasi lain yang tidak 
menggunakannya.
2
 Dengan menggunakan manajemen strategi sebagai suatu 
kerangka kerja (frame work) untuk meneyelesaikan setiap permasalahan  
didalam organisasi atau perusahaan tertutama berkaitan dengan persaingan, 
maka peran manajer sebagai penentu tindakan akan lebih kreatif atau berfikir 
secara stretegik. Disamping menentukan arah jangka panjang, manajemen 
strategic juga dapat membantu organisasi dalam berdaptasi pada perubahan-
perubahan yang terjadi secara efektif.  
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Pasar merupakan salah satu tempat bagi manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.
3
 Pasar tradisional sendiri merupakan pasar yang bersifat 
tradisional dimana para  penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar 
menawar secar langsung. Pasar tradisional menjadi sandaran hidup bagi 
banyak orang dengan interaksi sosial yang sangat kental yaitu adanya sistem 
penjualan langsung (dengan tawar menawar). Dewasa ini pasar berkembang 
sangat pesat seiring kemajuan pola pikir manusia yang futuris, salah satunya 
adalah pasar pariwisata. Dimana pasar pariwisa sendiri merupakan perpaduan 
antara pasar dengan wisata atau estetika didalam pasar yang dapat dinikmati 
oleh pengunjung atau pembeli. Aspek tersebut tidak jauh dengan tradisi atau 
budaya setempat. 
Pasar lodra jaya merupakan salah satu pasar pariwisata dengan 
pengelolaannya yang unik. Hal tersebut  menjadi salah satu pemikat 
konsumen untuk berkunjung dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Pasar 
Lodra Jaya terletak di salah satu perkebunan warga dengan luas ± 850 m
2  
Desa Winong, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara. Nama Lorda 
Jaya diambil dari tokoh pendiri desa Winong  yang merupakan salah satu 
prajurit pangeran Diponegoro. Pasar ini merupakan perpaduan antara destinasi 
wisata dengan pasar tradisional pertama di Banjarnegara yang di inisiasi oleh 
GenPI (Generasi Pesona Indonesia) dengan nuansa kerajaan.
4
 
Pasar lodra jaya diresmikan pada tanggal 04 November 2018, dengan 
pengelolaan yang tepat dengan omset rata-rata mencapai 21 juta satu kali 
pasaran. Keberhasilan pengelolaan pasar ini berlangsung selama enam bulan,  
dimana pegelolaan masih dipegang pada GENPI. Namun setelah pasar 
diserahkan oleh pokdarwis terdapat penurunan omset secara drastis mencapai 
50%. Berikut data yag penulis dapatkan selama Februari sampai dengan 
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Agustus 2019 dimana terdapat fase penurunan dan peningkatan pada pasar 
lodra jaya :  
Tabel 1.0 Omzet Pasar  Lodra Jaya. 
No Tanggal Omzet 
1 Minggu, 03 Maret 2019 Rp. 23.450.000 
2 Minggu, 10  Maret 2019 Rp. 23.100.000 
3 Minggu, 17 Maret 2019 Rp. 24.060.000 
4 Minggu, 24 Maret 2019 Rp. 23.870.000 
5 Minggu, 31 Maret 2019 Rp. 23.809.000 
6 Minggu, 07 April 2019 Rp.   9.252.500 
7 Minggu, 14 April 2019 Rp.   8.175.000 
8 Minggu, 21 April 2019 Rp.   9.995.000 
9 Minggu, 28 April 2019 Rp.   8.075.000 
10 Minggu, 05 Mei 2019 Rp.   8.695.000 
11 Minggu, 12 Mei 2019 Rp.   9.687.500 
12 Minggu, 19 Mei 2019 Rp.   9.375.000 
13 Minggu, 26 Mei 2019 Rp.   8.530.000 
14 Minggu, 02 Juni 2019 Rp.   9.472.500 
15 Minggu, 09 Juni 2019 Rp.   9.687.500 
16 Minggu, 16 Juni 2019 Rp.   9.930.000 
17 Minggu, 23 Juni 2019 Rp.   7.937.500 
18 Minggu, 30 Juni 2019 Rp.   8.442.500 
19 Minggu, 07 Juli 2019 Rp. 17.950.000 
20 Minggu, 14 Juli 2019 Rp. 17.995.000 
21 Minggu, 21 Juli 2019 Rp. 17.802.500 
22 Minggu, 28 Juli 2019 Rp. 18.080.000 
23 Minggu, 04 Agustus 2019 Rp. 17.885.000 
24 Minggu, 11 Agustus 2019 Rp. 17.942.500 
25 Minggu, 18 Agustus 2019 Rp. 18.027.500 
26 Minggu, 25 Agustus 2019 Rp. 17.970.000 
Sumber: Lurah Pasar Tradisional 
Dari data tersebut terlihat bahawa setelah alih manajemen pada bulan 
april berdampak pada kemerosotan omset pada pasar lodra jaya tersebut. 
Kemerosotan tersebut mencapai 50% dari omset biasanya. Melihat kondisi 
pasar yang semakin tidak stabil selama tiga bulan membuat lurah pasar yang 
baru harus mencari jalan agar pasar kembali stabil. Upaya yang dilakukan 
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oleh lurah pasar menuai hasil seperti pada data bulan juli 2019 dimana mulai 
terdapat peningkatan omset mencapai 45%. 
Hal tersebut menunjukan bahwa ada sebuah keberhasilan yang dicapai 
oleh lurah pasar dalam menstabilka kembali keadaan pasar. Dari uraian di 
atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna memenuhi gelar sarjana 
serta pengembangan lebih lanjut untuk pasar Lodra Jaya ini dengan fokus 
Manjaemen Strategi Pengelolaan Pasar Tradisional Guna Meningkatkan 
Minat Konsumen (Studi Kasus Pasar Lodra Jaya Desa Winong, Kabupaten 
Banjarnegara). 
B. Definisi Operasional 
1. Manajemen Strategi 
Manajemen Strategik adalah sekumpulan keputusan manajerial 
dan aksipengambilan keputusan jangka panjang didalam perusahaan. Hal 
ini termasuk analisis lingkungan (lingkungan eksternal dan internal), 
formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi dan control.
5
 
Manajemen strategik merupakan aktivitas manajemen tertinggi yang 
biasanya disusun oleh dewan direksi dan dilaksanakan. Manajemen 
strategi (strategic management) menurut Hunger J David & Thomas L 
Wheelen adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 
menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.
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2. Pasar Tradisional 
Pasar tradisonal adalah pasar yang kegiatan para penjual dan 
pembelinya dilakukan secara langsung dalam bentuk eceran dalam waktu 
sementara atau tetap dengan tingkat pelayanan terbatas.
7
 Pasar tradisional 
merupakan pasar yang dibangun oleh pihak pemerintah, swasta, koperasi, 
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dan swadaya masyarakat. Tempat usahanya dapat berbentuk toko, kios, 
los, dan tenda yang menyediakan barang-barang konsumsi sehari-hari 
masyarakat. Pasar tradisional biasanya dikelola oleh pedagang kecil, 
menengah, dan koperasi. Proses penjualan dan pembelian dilakukan 
dengan tawar-menawar.  
Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 
Nomor 53 tahun 2008 tentang Pedoman dan Pembinaan Pasar Tradisional, 
Pusat Perbelanjaan dan toko Modern13 serta Peraturan Presiden Republik 
Indonesia No. 112 Tahun 2007, definisi pasar adalah area tempat jual beli 
barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai 
pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat 
perdagangan maupun sebutan lainnya, sedangkan pasar tradisional adalah 
pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, 
Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah 
termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, 
kios, los dan tenda yang dimiliki/ dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 
swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil 
dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.
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3. Minat Beli Konsumen 
Minat beli konsumen pada dasarnya adalah faktor pendorong 
dalam pengambilan keputusan pembeli terhadap suatu produk. Minat beli 
konsumen merupakan evaluasi purna beli atau hasil evaluasi setelah 
membandingkan apa yang dirasakan dengan harapannya.
 9 
Dalam buku 
lain menyebutkan bahwa minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan 
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dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu, serta berapa 
banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu.
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C. Rumusan Masalah 
Setelah melihat garis permasalahan yang penulis uraikan pada latar 
belakang diatas maka penulis menyimpulkan dua rumusan masalah 
1. Bagaimana penerapan manajemen strategi pengelolaan pada pasar Lodra 
Jaya Desa Winong Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara? 
2. Bagaimana  dampak penerapan manajemen strategi pada pengelolaan 
pasar Lodra Jaya Desa Winong Kecamatan Bawang Kabupaten 
Banjarnegara terhadap minat beli konsumen? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 
yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menngetahui bagaimana penerapan manajemen strategi 
pengelolaan pasar Lodra Jaya, Desa Wining, Kecamatan Pagedongan, 
Kabupaten Banjarnegara. 
b. Untuk dapat mengetahui dampak penerapan manajemen strategi pada 
pengelolaan pasar Lodra Jaya, Desa Wining, Kecamatan Pagedongan, 
Kabupaten Banjarnegara. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Dapat menjadi hal untuk menambah ilmu pengetahuan tentang 
analisis manajemen pengelolaan pasar tradisional dan dapat dijadikan 
sebagi referensi untuk manambah wawasan pengetahuan serta 
pengembangan terori tentang manajemen strategi pengelolaan pasar 
tradisional. 
                                                           
10
 Duriyanto, Invasi Pasar Dengan Iklan Yang Evektif, (Jakarta, Gramedia: 2003), hlm. 109. 
7 
 
 
b. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut: 
1) Bagi Pengelola Pasar, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk meningkatkan perfoma pasar agar lebih berkembang. 
2) Bagi Pemerintah Desa, penelitian ini dapat digunakan sebagaimana 
pemerintah desa memberikan bantuan untuk pasar sebagai salah 
satu support system pengembangan pasar Lodra Jaya. 
3) Bagi Pedagang, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
acuan pengembangan perfom para pedagang guna meningkatkan 
minat konsumen. 
4) Bagi Pengunjung/Konsumen, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai referensi atau informasi terhadap pasar Lodra Jaya 
Tersebut. 
E. Kajian Pustaka 
1. Telaah Pustaka 
a. Skripsi Ummu Sholihah, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2016. Dengan judul “Strategi 
Pengembangan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Kepuasan 
Pedang” (studi: pasar kliwon karang lewas) image kumuh dan 
ketidak nyamanan pasar tradisional menjadi satu alasan kenapa 
penulis mengulas tentang strategi pengembangan pasar tradisional. 
Perlunya strategi ini agar pasar tetap menjadi pilihan pembeli agar 
menjadi tempat berbelanja kebutuhan sehari-hari. Pengembangan 
pasar memang tidak mudah, perlu biaya yang dan konsep yang jelas 
dalam merevitalisasi pasar. Dalam proses revitalisasi pun pemerintah 
juga harus memperhatikan profit yang menguntungkan untuk 
pedagang, bukan hanya focus padakenyamanan dan keamanan. 
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Dengan demikian dapat tercapai tujuannya secara evektif dan 
memuaskan.
11
 
b. M Jumaradi Esram, 2006 tetang Analisis Pasar Pariwisata  Dalam 
Mengembangkan Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. 
Penelitian ini merupaka penelitian kulitatif deskriptif. Bappeko 
Tanjungpinang mencatat bahwa arus kunjungan wisatawan 
mancanegara di Kota Tanjungpinang dalam lima tahun terakhir 
menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat. 
Pembangunan sarana dan prasarana penunjang kepariwisataan juga 
menampakkan gejala yang menggembirakan. Di sisi lain, beberapa 
objek wisata sejarah dan budaya yang ada di kota telah dilakukan 
penataan, renovasi, dan pengorganisasiannya oleh pemerintah kota 
(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tanjungpinang, 2002). 
Motivasi kunjungan wisatawan mancanegara ke Kota Tanjungpinang 
erat kaitannya dengan keberadaan objek-objek wisata sejarah dan 
sosial budaya yang terdapat di kota ini. Namun bukan tidak mungkin 
di samping motif menikmati dan mengagumi sejarah dan seni 
budaya, wisatawan mancanegara yang datang tersebut juga 
menikmati wisata seksual (sex pleasure).  
Analisis yang dilakukan meliputi: analisis permintaan 
pariwisata, analisis penawaran pariwisata, analisis pasar wisata, 
analisis elemen pariwisata dan pembangunan Kota Tanjungpinang 
serta analisis usulan pengembangan pariwisata Kota Tanjungpinang. 
Teknik sampling yang digunakan adalah selective purposive 
sampling untuk pejabat pemerintahan Kota Tanjungpinag dan 
accidential sampling untuk sampel wisatawan. Berdasarkan hasil 
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analisis maka dapat diketahui bahwa Motivasi kunjungan wisatawan 
dari Singapura dan Malaysia ke Kota Tanjungpinang adalah untuk 
berlibur. Dalam liburan itu pada umumnya mereka melihat bangunan 
bersejarah yang ada di lokasi wisata Pulau Penyengat, Senggarang, 
dan Kota Piring. Pasar pariwisata kota Tanjungpinang yang dapat 
dikembangkan berdasarkan hasil penelitian ini adalah wisata sejarah 
dan budaya.  
Namun demikian juga dapat dikembangkan wisata bahari dan 
alam. Atraksi wisata seperti dragon boat race dan even-even lainnya 
merupakan daya dukung untuk memperkenalkan Kota 
Tanjungpinang kepada wisatawan mancanegara. Motivasi wisatawan 
adalah untuk berlibur, mengunjungi kerabat, dan bisnis/ bekerja. 
Pengembangan pariwisata Kota Tanjungpinang sangat terkait dengan 
aspek pembangunan ekonomi, sosial budaya dan aspek fisik 
lingkungan.
12
 
c. Kurniawan Gilang Widagyo, 2015 jurnal tentang Analisis Pasar 
Pariwisata Halal Indonesia. Penelitian ini merupakan enelitian 
kualitataip deskriptif. Dewasa ini pariwisata adalah salah satu sektor 
unggulan yang memberikan kontribusi sognifikan terhadap 
pendapatan nasional Indonesia, Menparekraf menjelaskan 
bahwasanya dalam beberapa tahun terakhir ini, kontribusi sektor 
pariwisata terhadap perekonomian nasional semakin besar. Indonesia 
saat ini diketahui sebagai Negara dengan mayoritas penduduk 
Muslim terbesar di dunia, dengan jumlah penduduk Muslim sebesar 
207.176.162 (BPS, 2010) maka sudah sepatutnya sektor pariwisata 
melihat hal ini sebagai sebuah ceruk pasar baru yang cukup potensial, 
dengan menggabungkan konsep wisata dan nilai-nilai ke Islaman 
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maka sudah pariwisata Syariah dapat menjadi jawaban atas kondisi 
tersebut.  
Untuk mencapai enam target tersebut, maka Indonesia 
mengelompokkan produk pariwisata Indonesia menjadi 3 produk 
utama yang ditawarkan, yaitu budaya, alam dan produk buatan 
manusia dengan komposisi sebagai berikut: 1. Wisata Alam yang 
meliputi wisata bahari, wisata petualangan, dan ekowisata 2. Wisata 
Budaya yang meliputi wisata warisan budaya dan sejarah, wisata 
belanja dan kuliner, wisata kota dan desa. 3. Wisata Buatan yang 
meliputi wisata MICE, wisata olah raga, dan wisata terintegrasi.
13
 
d. Deddy Prasetya Maha Rani, 2014 yang berjudul “Pengembangan 
Potensi Pariwisata Kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur (Studi 
Kasus: Pantai Lombang)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang bagaimana pengembangan pariwisata yang 
ada di Kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur. Disini peneliti 
menuliskan bahwa pantai lombang yang merupakan asset pemerintah 
memberikan sumbangsihnya terhadap peningkatan PAD Kabupaten 
Sumenep dan otonomi daerah semakin baik, Dampak pengaruh PAD 
akan memberikan sumber bagi pemerintah dalam menciptakan segala 
kebutuhannya hal ini agar memberikan suatu kompetisi daerah-
daerah untuk bersaing menjadi yang terbaik dalam era otonomi 
daerah yang berjalan saat ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAD yang mencapai 
target tinggi membuat daerah mampu mensejahterakan 
masyarakatnya akan tetapi pengembangan pariwisata juga memiliki 
kendala dari segi infrastruktur dimana hal tersebut masih belum 
mendukung dalam pengembangan pariwisata di Sumenep sebab 
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kurangnya pemerintah untuk penyediaan infrastruktur, dapat dilihat 
bahwa fasilitas pendukung pariwisata masih terbatas misalnya jalan-
jalan menuju tempat wisata yang akan dikunjungi masih banyak 
kerusakan cukup parah sehingga ini membuat para wisatawan kurang 
nyaman dengan infrastruktur yang ada oleh sebab itu memberikan 
efek jumlah kedatangan wisatawan serta masih kurangnya 
penerangan disepanjang jalan yang dilalui hal tersebut juga 
mengurangi para wisatawan untuk berkunjung.  
Kendala-kendala tersebut meliputi dari segi infrastruktur yang 
dimana hal tersebut masih belum mendukung dalam pengembangan 
pariwisata di Sumenep sebab kurangnya pemerintah untuk 
penyediaan infrastruktur, dapat dilihat bahwa fasilitas pendukung 
pariwisata masih terbatas misalnya jalan-jalan menuju tempat wisata 
yang akan dikunjungi masih banyak kerusakan cukup parah sehingga 
ini membuat para wisatawan kurang nyaman dengan infrastruktur 
yang ada oleh sebab itu memberikan efek jumlah kedatangan 
wisatawan serta masih kurangnya penerangan disepanjang jalan yang 
dilalui hal tersebut juga mengurangi para wisatawan untuk 
berkunjung, semua masih dalam hal fasilitas belum lagi terbatasnya 
kendaraan yang melalui obyek wisata di Sumenep masih sangat 
minim sehingga para wisatawan sulit untuk mengunjungi objek 
tersebut bila ingin menuju tempat wisatawandapat menyewa 
kendaraan dimana sedikit bagi pengunjung.
14
 
e. Olivia Fransiske Christine Walangitan yang berjudul “Strategi 
Pengembangan Potensi Wisata Religius Bukit Kasih Toar Lumimut 
Kanonan Kabupaten Minahasa”,  penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian survey yang bertujuan untuk meneliti seluruh unsur yang 
terkait dalam manajemen pengelolaan dan pengembangan Bukit 
Kasih. Lokasi dilakukan di Desa Kanonang, yakni pada objek wisata 
religi Bukit Kasih Toar Lumimut, objek wisata Bukit Doa Kanonang 
mengalami peningkatan yang luar biasa. Bukit kasih inimenjadi 
objek wisata budaya dan religiusyang terkemuka di Sulawesi Utara. 
Kemudian menarik perhatian pemerintahdaerah Sulawesi Utara 
untukmengembangkan kawasan Bukit Doa sebagaiobjek wisata 
religious.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Olivia mengemukakan 
bahwa ada tujuh belas strategi yang dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Minahasa, diantaranya 
adalah: (1) Pengembangan souvenir untuk turis yang berkunjung, (2) 
pembangunan penginapan dengan arsitektur daerah dan terkesan 
rumah adat bagi pengunjung yang ingin beristirahat, (3) 
pembangunan kereta layang yang memudahkan pengunjung 
mengakses seluruh keindahan obyek wisata, (4) beberapa fasilitas 
lokasi harus ditopang oleh pembangkit tenaga supply air, (5) trayek 
langsung dari Kota Manado ke Bukit Kasih Kanonang perlu diadakan 
agar masyarakat dapat menjangkau lokasi ini dengan mudah, (6) 
promosi ke luar daerah dan keluar negeri melalui situs internet, (7) 
pendidikan bahasa asing perlu dilakukan bagi anak-anak di sekitar 
lokasi agar mempermudah komunikasi antar pengunjung dengan 
warga, (8) pertunjukan seni budaya perlu secara rutin dilakukan agar 
menarik wisatawan, (9) kesenian modern perlu dikembangkan dab 
dijadikan obyek wisata yang dipertunjukkan secara insidentil di 
lokasi wisata, (10) kerjasama dengan biro perjalanan untuk 
mengadakan paket wisata, (12) merangsang seniman untuk terus 
menghasilkan karya-karya seni yang dapat ditawarkan kepada 
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pengunjung, (13) kampanye sadar wisata bagi masyarakat di sekitar 
lokasi meliputi kebersihan, keramahan dan lingkungan hidup, (14) 
manajemen pengelolaan diserahkan kepada pihak swasta supaya 
keuntungan (profit)bisa maksimal, (15) ketidak bergantungan kepada 
pemerintah harus dikembangkan, (16) adanya manajemen dalam hal 
pendapatan, pengelolaan fasilitas pendukung, (17) pengelolaan 
berkualitas internasional harus dilakukan melalui studi banding, 
pelatihan-pelatihan, seminar dan penataran.   
Dengan melihat tantangan dan peranan pemerintah masih 
sangat besar, belum dipunyai keunggulan yang menjadi daya saing 
obyek wisata Bukit Kasih dengan obyek wisata sejenis lainnya. 
Pengoptimalisasian semua potensi obyek wisata Bukit Kasih 
merupakan jawaban dalam mengantisipasi kelemahan dan 
menghadapi tantangan.
15
 
f. Anita Sulistyani Gunawan, Djamhur Hamid dan Maria Goretti Wi 
Endang N.P yang berjudul “Analisis Pengembangan Pariwisata 
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat (Studi pada Wisata Religi 
Gereja Puhsarang Kediri)” yang bertujuan memahami bagaimana 
strategi pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri dan Badan Pengelola 
Penziarahan Puhsarang, menganalisis dampak dari kawasan wisata 
Gereja Puh Sarang terhadap masyarakat sekitar secara sosial dan 
ekonomi, dan mendeskripsikan strategi pemerintah dalam 
pengembangan tempat wisata Gereja Puhsarang terhadap upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.   
                                                           
15
 Olivia Fransiske Christine Walangitan, Strategi Pengembangan Potensi Wisata Religius Bukit Kasih 
Toar Lumimut Kanonang Kabupaten Minahasa. 
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Gunawan dkk menyimpulkan bahwa peran stakeholderdalam 
pengembangan pariwisata sangat penting. Dari hasil penelitian dapat 
dibuktikan bahwa adanya pengembangan yang dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri dan Badan Pengelola 
Peziarahan Puhsarang terhadap Wisata Religi Puhsarang memiliki 
dampak sosial ekonomi terhadap masyarakat, terbukti kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat meningkat setelah adanya pengembangan 
Wisata Religi Puhsarang. Strategi yang di lakukan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri hamper sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dkk meliputi75: (1) 
Peningkatan kegiatan promosi pariwisata melalui pengembangan 
jaringan kerjasama promosi pariwisata, pengadaan website pariwisata 
serta pemasangan papan reklame, (2) pengembangan dan pengelolaan 
sarana dan prasarana meliputi transportasi, air dan listrik, kesehatan 
serta keamanan. (3) peningkatan peran serta masyarakat melalui 
pemberian kesempatan masyarakat untuk berjualan di tempat wisata 
serta peningkatan lapangan pekerjaan di sekitar wisata religi Gereja 
Puhsarang Kabupaten Kediri. 
Dengan adanya pengembangan sarana dan prasarana di 
kawasan Wisata Religi Puhsarang yang dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kediri yang bekerjasama 
dengan pihak Pengelola Gereja Puhsarang membuat meningkatnya 
jumlah pengunjung yang datang ke Puhsarang.
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2. Sistematika Bahasan 
Secara keseluruhan dalam penulisan penelitian ini 
peneliti membagi skripsi ini menjadi tiga bagian yaitu : bagaian 
awal, bagian isi dan bagian akhir. 
Bagian awal dari skripsi ini memuat tentang pengantar 
yang di dalamnya terdiri dari halaman judul, pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
halaman motto, halaman, persembahan, abstrak, pedoman 
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 
gambar, daftar bagan dam daftar lampiran. 
Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, di mana 
gambaran mengenai setiap bab dapat penulis paparkan sebagai 
berikut : 
Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 
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tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka serta sistematika 
penulisan. 
Bab II, merupakan tinjauan umum terkait dengan 
strategi dan dampaknya terhadap pengelolaan pasar manajemen 
tradisional. Bab ini menguraikan beberapa landasan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini, yang meliputi : pengertian 
manajemen strategi, proses manajemen strategi, manfaat 
manajemen strategi, pasar tradisional, serta minat konsumen 
dan landasan teologis 
Bab III, merupakan metode penulisan yang berisi 
tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan 
objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknis 
analisis data serta metode keabsahan data yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini. 
Bab IV merupakan hasil penulisan yang berisi tentang 
gambaran umum obyek penelitian dan pembahasan serta 
penemuan-penemuan dilapangan yang kemudian 
dikomparasikan dengan apa yang selama ini ada dalam teori. 
Kemudian data tersebut dianalisis sehingga mendapatkan hasil 
data yang valid dari penelitian yang dilakukan. Bab ini 
membahas tenang gambaran umum pasar Lodra Jaya, 
penerapan manajemen strategi pada pasar Lodra Jaya, dan juga 
dampak dari penerapan manajemen strategi yang ada di pasar 
Lodra Jaya. 
Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang 
kesimpulan dan saran dari hasil penulisan yang dilakukan 
peneliti serta kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan. 
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Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan 
daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi 
ini beserta lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat 
diambil kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Proses penerapan manajemen strategi yang dilakukan oleh lurah pasar 
berjalan dengan baik, mulai dari pengamatan lingkungan yakni 
identifikasi eksternal dan internal. Analisis eksternal sesudah alih 
manajemen menuai beberapa konflik yang menyebabkan kestabilitasan 
pasar berkurang. Disamping itu adanya sentral kulinar banjarnegara 
menjadi pilihan lain konsumen untuk memenuhi kebutuhannya. Namun 
adanya perhatian  khusus yang dilakukan oleh pemerintah desa menjadi 
peluang besar untuk mengembangkan pasar Lodra Jaya lebih maju.  
Kemudian analisis internal yang dilakukan dengan mengidentifikasi 
masalah-masalah yang menjadi hambatan pasar muai dari kurang 
maksimalnya fungsi structural pasar, ketertiban pedagang, sampai 
pemanfaatan tekhnologi yang masih kurang maksimal. Setelah  
melakukan pengamatan lingkungan, lurah pasar kemudian merumuskan 
strategi dengan menentukan misi menjadikan pasar lorda jaya sebagai 
wadah pemberdayaan masyarakat, optimalisasi promosi, dan 
meningkatkan kerjasama dengan stakeholder. Lurah pasar juga 
merumuskan strategi dalam mencapai tujuan tersebut, yakni melakukan 
kunjungan dan pelatihan dengan sasaran tim pengelola sebagi peningkatan 
SDM pengelola, mengoptimalkan penggunaan media, dan memberikan 
edukasi pada pedagang untuk pelayanan yang baik dan benar. Selanjutnya 
lurah pasar melakukan implementasi dengan membuat sebuah program, 
anggaran serta prosedur yang jelas dan baku. 
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2. Penerapan manajemen strategi berdampak pada peningkatan pengunjung 
serta peningkatan penukaran keeping yang mencerminkan adanya 
kenaikan minat konsumen. Dimana terdapat dua factor yang 
mempengaruhi minat konsumen, yakni factor lingkungan dan factor 
stimulus pemasaran. Keduanya merupakan bagian dari proses manajemen 
strategi dimana factor lingkungan sendiri ditentukan oleh anggapan atau 
opini publik yang turut tertarik dengan adanya pasar unik melalui 
lembaga-lembaga masyarakat. Sedangkan factor stimulus pemasaran 
merupakan upayaa yang dilakukan lurah pasa dengan memfokuskn pada 
pemasaran online.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang teah kami lakukan, maka sebagi bagian 
akhir tulisan ini, penulis memberikan beberapa saran, diantaranya: 
1. Bagi Pengelola Pasar Lodra Jaya 
a. Sebaiknya edukasi yang dilakukan baik untuk tim atau pun untuk 
pedagang dilakukan secara rutin setiap dua bulan sekali dengan 
metode yang berbeda, sehingga SDM semakin matang dalam bekerja 
atau mengelola pasar baik dari tim pengelola pasar atau pun pedagang 
yang melayani konsumen. 
b. Pengelola hendaknya lebih memprioritaskan kebutuan fasilitas umum 
seperti tempat duduk, kamar mandi, mushola, dan saung atau temat 
istirahat bagi pengunjung. 
c. Pasar lebih membuka kembali stakeholder yang ingin bergabung 
mengambangkan pasar Lodra Jaya sehingga banyak elemen yang 
tergabung didalam pasar. 
d. Lebih ditegaskan kembali ketertiban pasar dan jika perlu memberikan 
sanksi bagi pedagang yang kurang tertib dalam berjualan, sehingga 
pasar tertata rapi serta menampilkan pelayanan yang maksimal. 
2. Bagi Pedagang Pasar 
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a. Utamakan kepuasan pelanggan tanpa mengesampingkan keuntungan. 
b. Memberi pelayanan yang lebih prima agar konsumen merasa puas 
dengan pelayanan yang diberikan,disamping kualitas produk atau 
dangan yang harus teruji mutunya. 
3. Bagi Pemerintah Desa 
a. Pemerintah desa sebaiknya menganggarkan bukan hanya event 
tahunan namun juga sarana dan prasarana yang ada di pasar Lodra 
Jaya mengingat biaya oprasional yang didapat dari pengelolaan pasar 
belum mampu mencukupi seluruh kebutuhan operasional secara 
maksimal. 
b. Dapat lebih bersinergi dalam mempromosikan pasar lodra jaya melalui 
pemerintah desa yang memiliki kebijakan dan relasi lebih luas. 
4. Bagi peneliti selanjutya 
a. Dapat lebih mendalamiatau mengkaji tahapan dan aspek yang terdapat 
pada proses manajemen strategi sehingga dapat diketahui dampak 
secara lebih besar. 
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